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PENDAHULUAN

Pola makan masyarakat membentuk pola penyakit, terutama

penyakit yang berkaitan dengan meningkatnya prevalensi gizi



PENDAHULUAN



PENDAHULUAN

 Makanan sehat harus menjadi hal yang mudah didapatkan

dan dilakukan oleh setiap orang

 Pangan tersedia di pasaran + media memberi informasi→

PERLUNYA PENDIDIKAN GIZI



PENGERTIAN PENDIDIKAN GIZI

“Kombinasi antara strategi pendidikan yang didukung oleh lingkungan, 

juga dirancang agar target sasaran dapat mengadopsi cara pemillihan

makanan dan perilaku kesehatan yang memberikan manfaat kesehatan

dan kesejahteraan, serta disampaikan melalui beberapa strategi yang 

melibatkan kegiatan di tingkat individu, institusi, masyarakat, dan 

kebijakan”

- CONTENTO, 2007 -



PENGERTIAN PENDIDIKAN GIZI

“Aktivitas pendidikan yang terencana pada sekelompok orang tertentu

dan bertujuan untuk meningkatkan perilaku gizi yang sehat”

- GILL, 2000 -



PENTINGNYA PENDIDIKAN GIZI

UNTUK APA 

PENDIDIKAN GIZI?

MENGAPA DIBUTUHKAN 

PENDIDIKAN GIZI?

SEPENTING APA 

PENDIDIKAN GIZI?



 Pendidikan gizi merupakan pendekatan edukatif untuk menghasilkan perilaku individu atau

masyarakat yang diperlukan dalam meningkatkan perbaikan pangan dan status gizi →

Pendidikan gizi yang komprehensif dapat memperbaiki pola makan

sehat masyarakat.

 Pendidikan gizi penting dalam upaya meningkatkan kebiasaan makan dan 

pilihan makan yang tepat.



 Rendahnya kebiasaan makan dan aktivitas fisik → ALASAN UTAMA STATUS GIZI 

YANG SALAH PADA ORANG DEWASA

 Lingkungan pangan dan sosial yang kompleks menyebabkan masyarakat perlu dibantu dalam

pemilihan makan yang tepat → PENTING ADANYA PENDIDIKAN GIZI



Faktor yang Mempengaruhi Pilihan dan perilaku Makan dan 

Peranan Pendidikan Gizi



TUJUAN PENDIDIKAN GIZI
 Terciptanya sikap positif terhadap gizi

 Terbentuknya pengetahuan dan kemampuan memilih serta menggunakan sumber-sumber

pangan

 Timbulnya kebiasaan makan yang baik

 Adanya motivasi untuk mengetahui lebih lanjut tentang hal-hal yang berkaitan dengan gizi

Pelaksanaan pendidikan gizi bukan hanya untuk meningkatkan

pengetahuan, melainkan dapat mengendalikan faktor personal ataupun

lingkungan yang berpengaruh terhadap perilaku makan. 



PERAN AHLI GIZI DALAM

PENDIDIKAN GIZI

Individu yang akan melakukan pendidikan gizi memerlukan :

 Konsep pangan dan gizi

 Perilaku makan

 Teori pendidikan dan komunikasi

 Metode penelitian dan evaluasi program

 Merancang dan menyampaikan pendidikan gizi



PERAN AHLI GIZI DALAM

PENDIDIKAN GIZI

 Ahli gizi dituntut untuk memberikan konsultasi, pendidikan, dan advokasi gizi baik

pada individu, kelompok sasaran tertentu, maupun kelompok populasi khusus

berkaitan dengan makanan, kuliner, isu gizi dan kesehatan, ketahanan dan 

kerawanan pangan, serta program gizi.



Seorang edukator gizi diharapkan mempunyai kapasitas yang dapat

menguasai konsep ilmu gizi dan pangan, teori perilaku makan, teori

pendidikan dan komunikasi, mengkaji literatur ilmiah dan popular, serta

merancang evaluasi program pendidikan gizi.



“Education is the most powerful weapon which 

you can use to change the world”

- NELSON MANDELA -



“LET YOUR FOOD BE YOUR MEDICINE”

- HIPPOCRATES -



THANK YOU !



METODE PENDIDIKAN GIZI
Annisa Nuradhiani, SKM, M.Si

M.K PENDIDIKAN GIZI

METODE PENDIDIKAN GIZI

Prodi Gizi – FK UNTIRTA



PENDAHULUAN

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih

metode pendidikan :

 Tujuan

 Kemampuan pengajar/pemberi informasi

 Sasaran

 Waktu, biaya, bahan, fasilitas

Metode pendidikan adalah

setiap cara, teknik, maupun

media yang terencana yang 

diterapkan berdasarkan prinsip-

prinsip yang dianut.

Supariasa, 2013

Metode penyuluhan (Pendidikan 

gizi) adalah salah satu faktor

yang memengaruhi tercapainya

suatu hasil penyuluhan secara

optimal.

Notoatmodjo, 2007 



 Metode penyuluhan

langsung

 Metode penyuluhan tidak

langsung

Metode pendidikan digolongkan berdasarkan 3 hal, yaitu :

TEKNIK KOMUNIKASI

 Pendekatan perorangan

 Pendekatan perkelompok

 Pendekatan massal

JUMLAH SASARAN YANG 

DICAPAI

 Metode

melihat/memperhatikan

 Metode pendengaran

 Metode “kombinasi”

INDERA PENERIMA



Menurut Kholid (2014), bahwa orang 

mengingat hanya :

 20% dari apa yang dilihat

 30% dari apa yang yang didengar,

 70% dari apa yang dilihat maupun

didengar.



TEKNIK PENDIDIKAN GIZI

Teknik pendidikan gizi (penyuluhan) merupakan pengetahuan tentang bagaimana alat atau

cara penyuluhan dilaksanakan/digunakan dalam kegiatan penyuluhan

TEKNIK PENYULUHAN DIBEDAKAN BERDASARKAN METODE PENYULUHAN



Pendekatan Perorangan

Teknik yang digunakan untuk membina perilaku baru atau seseorang yang telah mulai
tertarik pada suatu perubahan perilaku atau inovasi.

BENTUK PENDIDIKAN GIZI PERORANGAN

Bimbingan dan penyuluhan

 Klien dan petugas lebih intensif

 Masalah yang dihadapi klien dapat
dikoreksi serta dibantu penyelesaiannya

 Klien dengan sukarela serta penuh
pengertian akan menerima perubahan
perilaku tersebut

Wawancara

 Menggali informasi

 Mempengaruhi klien supaya mengerti dan 

menyadari tentang permasalahannya

 Jika klien menyadari, maka perlu dilakukan

wawancara lebih mendalam



Pendekatan Perkelompok

 Dalam memilih pendekatan ini, harus mengingat besarnya kelompok sasaran dan tingkat

pendidikan formalnya

 Efektifitas suatu metode akan tergantung pada besarnya sasaran penyuluhan

Kelompok besar

 Jumlah sasaran lebih dari 15 orang

 Tekniknya : ceramah dan seminar

Kelompok kecil

 Jumlah sasaran kurang dari 15 orang

 Tekniknya : diskusi kelompok, bermain

peran (role play), brainstorming, dan 

simulasi



Metode Pendidikan Gizi Massal

 Ditujukan pada masyarakat dan bersifat publik

 Informasi atau pesan-pesan kesehatan dan gizi yang akan disampaikan pada sasaran

harus dirancang dengan matang hingga bisa dipahami oleh public

 Digunakan untuk menggugah awareness atau kesadaran masyarakat terhadap suatu

perubahan, namun belum hingga tahap untuk adanya perubahan perilaku

 Pada umumnya, metode ini menggunakan teknik komunikasi berupa penyuluhan secara

tidak langsung karena menggunakan media massa.

 Public speaking

 Tulisan di majalah, koran, atau berbagai social media

 Spanduk, poster, bill board

 Diskusi kesehatan serta gizi di media elektronik

Pendekatan pendidikan gizi massal



CERAMAH

 Sasaran dapat merupakan orang-orang berpendidikan tinggi maupun rendah

 Penceramah harus menyiapkan dan menguasai materi serta mempersiapkan medianya

 Metode dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan

Metode ini mudah dilaksanakan, namun sasaran menjadi pasif

serta kegiatan akan membosankan jika ceramah terlalu lama



CERAMAH

TUJUAN CERAMAH 

 Informatif : memberikan informasi kepada sasaran agar mengenal suatu hal dan mampu
memahami dari apa yang disampaikan

 Persuasif : mengajak sasaran supaya mengikuti apa yang telah disampaikan dalam ceramah

 Argumentatif : menyakinkan sasaran mengenai suatu hal

 Reaktif : menghibur sasaran

 Naratif : menceritakan suatu hal kepada sasaran



CERAMAH

METODE CERAMAH 

 Impromptu : ceramah tanpa adanya persiapan

 Menghafal : sudah melakukan persiapan dan informasi yang 

disampaikan itu hasil dari persiapan berupa hafalan

 Membaca naskah : membaca naskah lengkap

 Ekstemporan : menuliskan pokok-pokok pikiran sebagai pengingat



DISKUSI

Suatu cara dimana sasaran audience 

memperoleh kesempatan untuk

memecahkan masalah secara

bersama-sama

Tohirin, 2007

Suatu proses yang teratur yang 
melibatkan sekelompok orang dalam
interaksi tatap muka yang informal 
dengan berbagai pengalaman atau
informasi, pengambilan kesimpulan atau
pemecahan masalah

M. Uzer Usman, 2008

Pertemuan 2 orang atau lebih yang ditujukan untuk saling

tukar pengalaman dan pendapat, serta biasanya

mengasilkan suatu keputusan bersama.

Dewa Ketut Sukardi, 2008



DISKUSI

1. Untuk bisa mencatat dan mengevaluasi bukti-bukti sistem nilai, pendapat dan respon dari

suatu ide orang lain

2. Untuk mengevaluasi secara kolektif mengenai suatu ide yang dikemukakan orang lain

3. Untuk beralih gagasan

4. Untuk belajar mencetuskan dan mengetahui penjelasan yang penting

5. Untuk menghubungkan data dan kondisi dari beraneka pendapat orang lain dan kondisi

yang berbeda-beda

TUJUAN DISKUSI



DISKUSI KELOMPOK

 Kelompok yang terdiri kurang dari 15 orang

 Adanya interaksi secara bebas

 Biasanya digunakan untuk menjelaskan suatu informasi yang lebih rinci dan 
mendetail serta pertukaran pendapat terkait perubahan perilaku kesehatan

 Teratur dan sistematis

Teknik ini mendorong penerima informasi berfikir

kritis, mengekspresikan pendapat secara bebas, 

menyumbang pikirannya untuk memecahkan

masalah bersama, serta mengambil satu atau
beberapa alternatif jawaban untuk

permasalahan yang sedang dibahas.



DISKUSI KELOMPOK

Keberhasilan cara ini tergantung dari pemberi

informasi atau pembimbing dalam diskusi kelompok.

Terdapat beberapa komponen yang harus

diperhatikan dalam membimbing diskusi kelompok, 
yaitu :

 Memusatkan perhatian

 Memperjelas masalah

 Menganalisis pendangan para peserta

 Meningkatkan kontribusi para peserta

 Menyebarkan partisipasi para peserta

 Menutup diskusi



KOMPONEN DALAM MEMBIMBING 

DISKUSI KELOMPOK

 Menentukan tujuan awal diskusi serta topik

atau masalah yang akan dibahas

 Menandai dengan cermat pendapat

yang tidak relevan atau menyimpang dari

diskusi

 Merangkum hasil pembicaraan sebelum

ke tahap pembicaraan berikutnya

Memusatkan perhatian Memperjelas masalah

 Menguraikan pendapat sehingga menjadi

jelas

 Memberikan contoh yang sesuai sehingga

jelas



KOMPONEN DALAM MEMBIMBING 

DISKUSI KELOMPOK

Menganalisis pandangan
para peserta

Meningkatkan kontribusi
para peserta

 Memperhatikan alasan yang mempunyai

dasar yang kuat atau tidak

 Memperjelas hal yang disepakati dan 

tidak

 Mengajukan pertanyaan yang dapat 

merangsang para peserta untuk berpikir

 Memberikan waktu yang cukup kepada 

para peserta untuk berpikir

 Menyimak pendapat para peserta 

dengan penuh perhatian dan simpatik



KOMPONEN DALAM MEMBIMBING 

DISKUSI KELOMPOK

Menyebarkan partisipasi
para peserta

Menutup diskusi

 Mendorong peserta yang tidak mau

berpatisipasi

 Mencegah para peserta yang suka

memonopoli diskusi

 Mendorong para peserta untuk

mengomentari pendapat peserta lainnya

 Merangkum hasil diskusi bersama para 

peserta

 Meminta para peserta untuk menilai

proses maupun hasil diskusi



DISKUSI PANEL

Melibatkan beberapa pembicara (panelis) 
yang mempunyai keahlian dalam bidang

masing-masing dan bersepakat untuk

mengutarakan pendapat serta

pandangannya mengenai suatu masalah

kesehatan maupun gizi di hadapan khalayak

Pada umumnya dijalankan untuk memperluas
pemahaman tentang suatu masalah dari

beberapa berbagai pandangan yang berbeda



DISKUSI PANEL

 Dibawakan oleh 3-6 orang yang dianggap

ahli, serta dipimpin oleh moderator 

 Waktunya sekitar 45-60menit jika panel 

dilakukan pada suatu konferensi, namun bila

panel merupakan acara sendiri maka sekitar

90 menit



BRAINSTORMING

Diskusi yang pada awalnya diberi kasus atau pemicu

untuk menstimulasi tanggapan dari peserta

Teknik kreativitas kelompok untuk mencoba

mencari solusi untuk masalah yang spesifik

dengan mengumpulkan ide/pendapat dari

para anggota

Teknik diskusi untuk menghimpun gagasan, 

pendapat, dan pengalaman peserta



BRAINSTORMING

1. Menjaring sebanyak mungkin ide alternatif yang dapat
dipertimbangkan untuk mengambil keputusan

2. Mengidentifikasi masalah yang akan diselesaikan

3. Mengidentifikasi alternatif pemecahan masalah

4. Mengidentifikasi faktor penyebab suatu permasalahan

5. Mengidentifikasi pertanyaan untuk kuesioner

TUJUAN BRAINSTORMING



7 ATURAN BRAINSTORMING

1. Semua pendapat diterima

2. Tidak ada yang boleh mengkritik, menyanggah atau melewatkan satu ide pun

3. Setiap orang berhak mengungkapkan ide yang terlintas di pikirannya

IDE TANPA BATAS

1. Waktu yang terbatas membuat pikiran bekerja lebih keras

2. Proses brainstorming hanya 10-20 menit

3. Pastikan diawali dan diakhiri tepat waktu

BATASI WAKTU



7 ATURAN BRAINSTORMING

1. Setiap ide yang diajukan dicatat oleh satu orang

2. Semua ide ditulis dengan model “mind mapping” sehingga mudah direview dan

diambil kesimpulan

3. Mencatat dengan alat yang paling efektif, mis : white board, lembar kertas,
notebook, atau bisa direkam

CATAT

1. Jangan berhenti sejenak untuk melihat dan menilai ide-ide yang telah terkumpul

2. Semakin banyak ide masuk, semakin besar kemungkinan salah satu ide tersebut

merupakan solusi paling cemerlang

UTAMAKAN KUANTITAS, BUKAN KUALITAS



7 ATURAN BRAINSTORMING

1. Mengutarakan ide serius, namun sesekali ajukan pula ide yg kreatif

2. Catat ide-ide yang terkumpul dengan pena berwarna serta format menarik hingga

meningkatkan pula kreatifitas dalam berfikir

BERFIKIR SERIUS NAMUN KREATIF

1. Buatlah suasana barinstorming tetap menyenangkan sehingga pemimpin diskusi

harus mampu mengawali diskusi dengan sesuatu yang membuat suasana
menyenangkan

HAVE FUN



7 ATURAN BRAINSTORMING

1. Seaneh apapun ide itu, sekalipun tak ada hubungan dengan masalah yang dibahas,

jika memang terlitas di pikiran maka sampaikanlah

2. Keragu-raguan untuk mengungkapkan ide yang terlintas akan berisiko membuat ide

bagus terlewatkan

JANGAN PERNAH MELEWATKAN IDE



PENERAPAN BRAINSTORMING 

DALAM PENYULUHAN



DEMONSTRASI

Metode dan teknik penyuluhan yang dilakukan

dengan cara peragaan

Memperlihatkan bagaimana cara

melaksanakan suatu tindakan, adegan
dengan menggunakan alat peraga →

DITUJUKAN UNTUK KELOMPOK YANG 

TIDAK TERLALU BESAR JUMLAHNYA



DEMONSTRASI

Memperlihatkan secara singkat kepada suatu

kelompok bagaimana melakukan suatu perilaku

kesehatan baru

Menekankan pada bagaimana cara melakukan
suatu perilaku kesehatan → usaha pendidikan

dengan tujuan meyakinkan orang-orang bahwa

suatu perilaku kesehatan tertentu yang dianjurkan itu

berguna dan praktis bagi masyarakat



DEMONSTRASI

Melalui demonstrasi, sasaran diajarkan

mengenai keterampilan, memperagakan

cara kerja teknik-teknik baru termasuk

keunggulannya



BERBAGAI METODE PENDIDIKAN GIZI



BERBAGAI METODE PENDIDIKAN GIZI



BERBAGAI METODE PENDIDIKAN GIZI



BERBAGAI METODE PENDIDIKAN GIZI



THANK YOU !



METODE PENDIDIKAN GIZI

Annisa Nuradhiani, SKM, M.Si

MK PENDIDIKAN GIZI

(Lanjutan)
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Simulasi

Role playing

Field trip

Studi kasus

Simposium



SIMULASI

Proses pendidikan gizi untuk menguasai konsep atau

keterampilan melalui kegiatan atau latihan dalam situasi

tiruan

PENGERTIAN

Kegiatan pendidikan gizi yang memberi kesempatan pada

kelompok sasaran untuk menirukan satu kegiatan yang

dituntut dalam pekerjaan sehari-hari atau yang berkaitan

dengan tanggung jawabnya

▪ Sosiodrama

▪ Psikodrama

▪ Role playing

JENIS SIMULASI



SIMULASI

▪ Melatih keterampilan tertentu baik bersifat professional 

maupun dalam kehidupan sehari-hari

▪ Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau

prinsip

▪ Melatih peserta memecahkan masalah

▪ Meningkatkan keaktifan proses pendidikan gizi

▪ Memberi motivasi belajar pada peserta

▪ Melatih siswa untuk mengadakan kerjasama dalam

situasi kelompok

▪ Menumbuhkan daya kreatif peserta

▪ Melatih peserta untuk mengembangkan sikap toleransi

TUJUAN SIMULASI



LANGKAH SIMULASI

▪ Menetapkan topik yang akan

disimulasikan dan tujuan

yang akan dicapai dari

simulasi

▪ Pendidik memberikan

gambaran masalah dalam

situasi yang akan

disimulasikan

▪ Pendidik menetapkan pemain

yang akan terlibat

▪ Pendidik memberikan

kesempatan kepada peserta

yang tidak ikut simulasi untuk

bertanya

Persiapan

▪ Simulasi mulai dimainkan

oleh para pemain

▪ Peserta yg tidak ikut bermain

memperhatikan dengan baik

▪ Pendidik memberi bantuan

pada pemain yang 

mendapatkan kesulitan

Pelaksanaan

▪ Melakukan diskusi tentang

jalannya simulasi dan materi

yang disimulasikan

▪ Pendidik mendorong peserta

untuk dapat memberikan

kritik dan tanggapan

terhadap proses simulasi

Penutup



SIMULASI

▪ Peserta dapat melakukan interaksi sosial dan komunikasi

dalam kelompok

▪ Aktivitas peserta cukup tinggi dalam proses pendidikan gizi

▪ Dapat membiasakan peserta untuk memahami

permasalahan sosial

▪ Dapat membangkitkan imajinasi dan hubungan personal 

yang positif

▪ Membina hubungan komunikatif dan bekerja sama dengan

kelompok

▪ Memperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam

menghadapi berbagai situasi sosial yang problematis

KELEBIHAN SIMULASI



SIMULASI

▪ Relatif memerlukan waktu yang cukup banyak

▪ Sangat bergantung pada aktivitas peserta

▪ Pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidak selalu tepat

dan sesuai dengan kenyataan di lapangan

▪ Pengelolaan yang kurang baik → simulasi dijadikan alat hiburan

sehingga tujuan Pendidikan gizi menjadi terabaikan

▪ Faktor psikologi seperti malu dan takut sering memengaruhi

perseta dalam melakukan simulasi

KEKURANGAN SIMULASI



ROLE 
PLAYING

Memerankan sebuah situasi dalam kehidupan manusia dengan

tanpa diadakan latihan, dilakukan oleh dua orang atau lebih

untuk dipakai sebagai bahan pemikiran oleh kelompok →

pengembangan imajinasi anggota kelompok

PENGERTIAN



ROLE 
PLAYING

Metode untuk menghadirkan peran-peran yang ada dalam dunia 

nyata ke dalam suatu pertunjukan peran. 

TUJUAN ROLE PLAYING

▪ Kelompok sasaran dapat menghayati dan menghargai

perasaan orang lain

▪ Melatih kelompok sasaran untuk mampu menyelesaikan

masalah-masalah terkait gizi dan kesehatan di masyarakat

Lebih menekankan pada masalah yang diangkat dalam

pertunjukkan, bukan pada kemampuan pemain dalam

memainkan peran



ROLE 
PLAYING

TAHAPAN PENYULUHAN MENGGUNAKAN 

METODE ROLE PLAYING

Penyuluh menyusun skenario yang 

akan digunakan dalam penyuluhan

Menunjuk beberapa

peserta u/ 

mempelajari skenario

sebelum penyuluhan

Penyuluh membentuk

kelompok peserta

Penyuluh memberi penjelasan

tentang target dari role playing

Penyuluh meminta peserta untuk

memerankan peran yg sudah

disiapkan

Setelah selesai, peserta diberi lembar

kerja u/ menilai atau beri komentar ttg

penampilan tiap kelompok

Masing-masing kelompok

memberi hasil kesimpulan

dan penyuluh memberikan

kesimpulan secara umum

Semua hasil dievaluasi

oleh penyuluh



ROLE 
PLAYING

KELEBIHAN ROLE PLAYING

▪ Kelompok sasaran melatih dirinya untuk memahami&mengingat

bahan yang akan diperankan

▪ Kelompok sasaran terlatih untuk berinisiatif dan kreatif

▪ Menumbuhkan kerjasama antar peserta

▪ Memperoleh pengalaman untuk menerima dan berbagi tanggung

jawab dengan peserta lain

KEKURANGAN ROLE PLAYING

▪ Sebagian peserta tidak ikut bermain

▪ Memerlukan waktu yang lama untuk persiapan hingga

pelaksanaannya



FIELD TRIP

Pelaksanaan pendidikan/penyuluhan dengan mengajak

audience ke suatu tempat atau objek tertentu di luar

ruangan untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu, 

seperti meninjau status gizi di daerah bencana, daerah

dengan stunting pada balita, dll

PENGERTIAN

▪ Peserta dapat langsung belajar di lapangan sehingga

pengetahuan yang diperoleh nyata, bermakna, dan komprehensif

▪ Peserta dapat menemukan sendiri jawaban dari masalah tentang

gizi dan kesehatan dengan melihat, mendengar, juga mencoba

membuktikan sendiri secara langsung

▪ Motivasi peserta tinggi untuk mempelajari tentang gizi dan 

kesehatan

▪ Materi tentang gizi juga kesehatan disampaikan langsung oleh 

nara sumber di tempat field trip

▪ Peserta aktif melalui observasi langsung, wawancara, percobaan

langsung atau hal lainnya

KELEBIHAN



FIELD TRIP

▪ Memerlukan persiapan yang melibatkan banyak pihak

▪ Memerlukan perencanaan dengan persiapan yang matang

▪ Memerlukan waktu yang cukup lama

▪ Memerlukan biaya yang relative tinggi

▪ Memerlukan pengawasan yang ketat agar peserta fokus

▪ Unsur rekreasi jadi prioritas, sedangkan unsur pembelajaran

terabaikan

KEKURANGAN





FIELD TRIP 
VIRTUAL



STUDI 
KASUS

Sekumpulan situasi yang detail, yang memungkinkan

kelompok menganalisa suatu masalah.

PENGERTIAN

▪ Membantu kelompok sasarn untuk menguasai kemampuan dalam

memecahkan suatu masalah

▪ Melatih kelompok sasaran menemukan solusi terbaik untuk

mengatasi suatu permasalahan

▪ Melatih kelompok sasaran berfikir sistematis dalam mencari solusi

terhadap suatu masalah gizi maupun kesehatan

▪ Mengajarkan kemampuan dalam menemukan penyebab terjadinya

masalah

▪ Melatih kelompok sasaran dalam membuat keputusan untuk

menerapkan solusi terbaik

TUJUAN



SIMPOSIUM

Pertemuan dengan beberapa pembicara yang mengemukakan

pidato singkat tentang topik tertentu atau beberapa aspek dari

topik yang sama namun berhubungan erat

PENGERTIAN

TUJUAN SIMPOSIUM

Menganalisis aspek yang saling berhubungan dan yang dapat

diperdebatkan

Pembicara menyampaikan penelitian dan gagasan yang 

inovatif lalu dikritisi oleh juri dan peserta simposium



SIMPOSIUM

ISTILAH DALAM SIMPOSIUM

▪ Pembicara utama

▪ Penyanggah (pemrasaran banding)

▪ Moderator

▪ Peserta

CIRI-CIRI SIMPOSIUM

▪ Melibatkan beberapa orang atau kelompok ahli yang membahas

topik tertentu

▪ Diawali dan dipimpin oleh moderator

▪ Terdapat peserta dan penyanggah

▪ Ada seorang juru bicara atau pembahas utama

▪ Dilanjutkan ke diskusi panel



SIMPOSIUM

LANGKAH-LANGKAH SIMPOSIUM

▪ Moderator membuka acara

▪ Moderator memperkenalkan para pembicara

▪ Para pembicara menyampaikan pidato pendek dalam waktu 5-15 

menit

▪ Penyanggah menyampaikan sanggahan terkait pidato atau

menyempurnakan pidato

▪ Pembicara menjawab segala pertanyaan dan sanggahan

▪ Peserta memberikan pertanyaan kepada pembicara

▪ Jika waktu habis → diskusi dianggap selesai

▪ Moderator mengakhiri acara dengan membuat kesimpulan

sementara

▪ Tim perumus mengadakan pertemuan skala kecil untuk

membahas dan mencetak hasil

▪ Cetakan hasil dibagikan pada para peserta dan pihak yang 

membutuhkan



SIMPOSIUM

KELEBIHAN

▪ Dapat dipakai dalam kelompok besar maupun kecil → fleksibel

▪ Dapat mengemukakan banyak informasi dalam waktu singkat

▪ Pergantian pembicara menambah variasi dan pandangan dari

berbagai segi → kegiatan lebih menarik

▪ Memberi kesempatan kelompok sasaran untuk menganalisa

beberapa aspek yang berhubungan dan dapat diperdebatkan

KEKURANGAN

▪ Kurang memberikan kesempatan pada kelompok sasaran untuk

berpartisipasi

▪ Terasa lebih formal

▪ Kurang dapat mengembangkan kreativitas sasaran

▪ Secara umum membatasi pendapat pembicara

▪ Membutuhkan waktu lama dalam persiapannya

▪ Sulit mengadakan kontrol waktu



SIMPOSIUM



METODE DALAM 
PENDIDIKAN GIZI

Penyuluh lebih aktif, sedangkan sasaran bersifat pasif dan

tidak diberikan kesempatan ikut serta mengemukakan

pendapatnya atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan

apapun

Metode Didaktik

JENIS

▪ Secara langsung : ceramah

▪ Secara tidak langsung : poster, media cetak, dan media 

elektronik

Proses pendidikan gizi bersifat SATU ARAH (ONE WAY METHOD)



METODE DALAM 
PENDIDIKAN GIZI

Kelompok sasaran diberikan kesempatan mengemukakan

pendapat → sasaran ikut aktif dalam proses pendidikan gizi

Metode Sokratik

JENIS

▪ Secara langsung : diskusi, brainstorming, demonstrasi, 

simulasi, role play, simposium, seminar, studi kasus

▪ Secara tidak langsung : penyuluhan kesehatan melalui telpon

Proses pendidikan gizi bersifat DUA ARAH (TWO WAY METHOD)



Langkah-langkah Persiapan

Pendidikan Gizi

1. Mengenal masalah, masyarakat, dan 

wilayah

2. Menentukan prioritas

3. Menentukan tujuan jangka pendek, 

menengah, dan panjang

4. Menentukan sasaran (tingkat

pengetahuan, sosial budaya, jumlah

sasaran yang ingin dicapai)



METODE DALAM 
PENDIDIKAN GIZI

▪ Materi : Gizi seimbang cegah stunting untuk bayi dan balita

▪ Sasaran : Ibu hamil dan ibu yang memiliki balita di daerah

rawan stunting

▪ Media : Slide, leaflet, food models

▪ Metode : Individu dan kelompok

▪ Teknik : Ceramah, diskusi, dan demo masak

CONTOH





ALAT PERAGA DALAM 
PENDIDIKAN GIZI

Annisa Nuradhiani, SKM, M.Si



MEDIA PENDIDIKAN GIZI

ALAT PERAGA PENDIDIKAN GIZI



Segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan

kelompok sasaran→mendorong terjadinya proses pendidikan gizi (yang 
disengaja, bertujuan, dan terkendali)  

Media pendidikan gizi :

1. By design→ sengaja dirancang u/ tujuan pendidikan (c/: buku atau modul pendidikan, ppt, atau
program video)

2. By utilization → tidak dirancang u/ tujuan Pendidikan, namun sudah tersedia dan dapat
dimanfaatkan u/ keperluan pendidikan (c/: televisi, youtube, bazaar, koran atau majalah, dll)

MEDIA PENDIDIKAN GIZI



Alat (benda) yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan bahan
pendidikan gizi→ untuk membantu proses penddikan gizi agar kelompok

sasaran memperoleh pengalaman yang konkrit serta pesan yang 
disampaikan dapat diterima dengan jelas

Alat bantu untuk promosi kesehatan (terutama pendidikan gizi) harus dapat
ditangkap oleh panca indera manusia → semakin banyak indera yang
digunakan, maka informasi yang didapatkan akan semakin jelas

ALAT PERAGA / ALAT BANTU



Terdapat pada peran pemberi pendidikan gizi

1. Media pendidikan gizi → dirancang untuk dapat digunakan oleh kelompok sasaran
secara langsung, tanpa dibantu oleh educator

2. Alat peraga pendidikan gizi→membutuhkan educator untuk penggunaannya, karena
bersifat membantu educator lebih mudah dalam pemberian pendidikan gizi

PERBEDAAN MEDIA & ALAT PERAGA



1. Menarik serta memusatkan perhatian kelompok
sasaran

2. Menimbulkan kesan yang mendalam

3. Menghemat waktu jika materi yang akan dijelaskan
cukup banyak

4. Mempermudah penyampaian informasi pada kelompok
sasaran

5. Membantu mengatasi hambatan bahasa

6. Membantu kelompok sasaran belajar lebih banyak &
cepat

7. Merangsang kelompok sasaran meneruskan informasi
pada orang lain

8. Mendorong keinginan kelompok orang untuk
mengetahui dan mendalami informasi tersebut dengan
lebih baik

9. Menghindari salah pengertian oleh kelompok sasaran

FUNGSI ALAT PERAGA

1. Mudah dimengerti oleh
kelompok sasaran
(ditulis/digambar sederhana)

2. Mencerminkan kebiasaan
hidup dan kepercayaan
setempat

3. Memenuhi kebutuhan
educator dalam
penyampaian informasi

SYARAT 
ALAT PERAGA



KERUCUT 
EDGAR DALE



1. Tujuan pendidikan gizi

TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

2. Tujuan penggunaan alat peraga

 Mengubah pengetahuan

 Mengubah sikap dan persepsi

 Menanamkan kebiasan baru tentang gizi yang baik

 Sebagai alat bantu dalam latihan atau penyuluhan gizi

 Menimbulkan perhatian

 Mengingatkan pesan yang diberi educator

 Menjelaskan fakta, prosedur, dan tindakan yang tepat



PERSIAPAN PENGGUNAAN ALAT PERAGA

1. Merencakan test pendahuluan alat peraga yang akan digunakan

2. Menentukan pokok-pokok pesan yang ingin disampaikan

3. Menentukan gambar atau symbol yang sesuai

4. Mendiskusikan alat yang dibuat dengan orang lain (teman/ahlinya)

5. Melakukan uji coba alat peraga

6. Menanyakan pada uji coba ttg kesulitan memahami info dengan bantuan alat
peraga, kemudian mencatat, dan melakukan perbaikan alat peraga



1. Alat bantu lihat (VISUAL AIDS)

2. Alat bantu dengar (AUDIO AIDS)

3. Alat bantu lihat dan dengar
(AUDIO VISUAL AIDS / AVA)

MACAM-MACAM ALAT PERAGA/ALAT BANTU



VISUAL 
DEVICES

Dapat digunakan untuk mendapatkan efek
pembicaraan yang bagus/efektif, namun perlu
diperhatikan agar alat peraga visual tidak
menghilangkan/mengurangi substansi dari suatu
hal yang disampaikan pemberi informasi

VISUAL DEVICES (alat peraga visual) → benda-benda yang
diperlihatkan oleh pembicara kepada sasaran sepanjang
berlangsungnya pendidikan gizi



 Membuat ide semakin jelas dan mudah dipahami

 Membuat acara penyuluhan lebih menarik

 Membantu sasaran mengingat fakta-fakta dan rincian-rincian

 Menjelaskan hal-hal yang gamblang dan kompleks

 Digunakan sebagai alat pembuktian

 Mempertinggi kredibilitas seorang pembicara

 Dapat lebih mendramatisasi sebuah kejadian

 Mempertinggi efektivitas komunikasi dengan sasaran yang 
berbeda bahasa

MANFAAT
VISUAL 

DEVICES



 Alat peraga harus sesuai dengan konten pembicaraan

 Harus dilihat jelas oleh kelompok sasaran

 Harus mudah digunakan pembicara

 Harus menarik tanpa mengurangi isi pembicaraan

MENDESAIN
VISUAL 

DEVICES



Cara untuk menyampaikan materi melalui proses 
percetakan mekanis atau fotografis

Dua komponen media ini→ teks verbal dan materi
visual 

DEVELOPING 
WRITTEN 
MATERIAL



PIRING GIZI

CONTOH ALAT PERAGA/ALAT BANTU

ULAR TANGGA GIZI BONEKA TANGAN

CAKRAM GIZI FOOD MODEL GIZI LEMBAR BALIK



TERIMA KASIH



METODE PENDIDIKAN GIZI BERDASARKAN

PARTISIPASI
ANNISA NURADHIANI, SKM, M.SI

PRODI GIZI – FK UNTIRTA



PENGANTAR
METODE PENDEKATAN
PARTISIPASI



DID YOU KNOW?
Mengubah perilaku masyarakat yg telah lama dilakukan ke perilaku yg 

lebih baik → tidak mudah

Dibutuhkan berbagai pendekatan untuk

mengubah perilaku masyarakat sasaran

Salah satu metode pendekatan untuk

mengubah perilaku masyarakat adalah

EMO-DEMO (Emotional Demonstration)



TENTANG
EMO-DEMO

Kegiatan partisipatif yang bertujuan untuk menyampaikan pesan

sederhana dengan cara menyenangkan atau menyentuh emosi,

sehingga membuat lebih mudah diingat & berdampak positif

dibandingkan dengan metode perubahan perilaku lainnya



EMO-DEMO dilakukan dalam bentuk

kelompok supaya kelompok sasaran

lebih termotivasi untuk mengubah

perilaku Untuk Kesehatan dan Gizi Ibu, Bayi & Anak,

EMO-DEMO fokus pada 4 pesan kunci, yaitu :

● Perilaku makan ibu hamil (ATIKA)

● ASI Eks u/ bayi 0-6 bulan

● keberagaman pemberian MP-ASI

● pemberian cemilan tidak sehat pada

anak



PEMBELAJARAN 
PROSES PELATIHAN EMO-DEMO

Pelatihan kepada kader dilakukan secara
bertahap sesuai pelaksanaan modul

Metode penyampaian dalam pelatihan menarik
dengan menggunakan metode praktek serta
mudah dimengerti, lalu melibatkan orang untuk
sharing dan berpartisipasi

EMO-DEMO dirancang untuk dibawakan oleh kader
kesehatan atau petugas kesehatan (bidan desa & kader
posyandu)

Pelatihan dasar & lanjutan diperlukan agar para

kader memiliki keterampilan dalam memfasilitasi

kelompok



EMO-DEMO terdiri dari 24 macam modul permainan yang dikelompokkan menjadi 6 kategori

berdasarkan perilaku target yang ingin diubah, yaitu :



Setiap modul permainan EMO-DEMO terdiri atas 2 halaman, sbb :



EMO-DEMO dikembangkan dalam sebuah

permainan yang interaktif u/ meminimalisir

pemberian informasi hanya 1 arah

EMO-DEMO dilakukan u/ menciptakan

“a-ha moment” yg membuat peserta

memikirkan lagi perilakunya dan

meningkatkan emosi peserta terkait

perilaku yang diinginkan



EMO-DEMO dilakukan dgn

melibatkan emosi, yang akan

memicu sekaligus menghubungkan

emosi positif u/ perilaku yg

diinginkan dan menghubungkan

emosi negatif u/ perilaku yang tidak

diinginkan



PROSES IMPLEMENTASI EMO-DEMO



BUKTI ILMIAH EFEKTIFITAS EMO-DEMO

IMD ASIX

Studi evaluasi dengan RCT selama 2 tahun (2015-2017) pada 3.000 ibu hamil & ibu 
yang memiliki baduta di Jatim dgn indikator praktik perilaku pemberian makan pada 
bayi&anak



BUKTI ILMIAH EFEKTIFITAS EMO-DEMO

Pemberian Makanan/Minuman 
Prelakteal 

Baduta yg Mengonsumsi
Makanan Sumber Zat Gizi



EMO-DEMO Pesan 
Kunci Pertama :

ATIKA



TUTORIAL EMO-DEMO
ATIKA



EMO-DEMO Pesan 
Kunci Kedua :

ASI EKSKLUSIF



TUTORIAL EMO-DEMO
ASI EKSKLUSIF



EMO-DEMO Pesan 
Kunci Ketiga :

MP-ASI BERAGAM



TUTORIAL EMO-DEMO
MP-ASI BERAGAM



EMO-DEMO Pesan 
Kunci Keempat :

KONSUMSI CEMILAN SEHAT



TUTORIAL EMO-DEMO
KONSUMSI CEMILAN SEHAT



BUKTI 

MANFAAT 

EMO-DEMO



TANTANGAN 
PELAKSANAAN EMO-DEMO

Terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaan EMO-DEMO, diantaranya :
• Kemampuan dan kesiapan kader melaksanakan program masih kurang optimal
• Perbedaan latar belakang kader membutuhkan kemampuan sebagai fasilitator yang bisa

memahami karakter peserta
• Beberapa modul membutuhkan ketrampilan komunikasi untuk mendapatkan hasil yang

maksimal sebagai tujuan modul
• Kekhawatiran tentang tempat yg kurang cukup strategis serta suanasa yang kurang

mendukung
• Dibiutuhkan pembagian peran kader dalam pelaksanaan EMO-DEMO



SARAN 
PELAKSANAAN EMO-DEMO YANG OPTIMAL

• Penjadwalan dalam pelaksanaan pelatihan untuk kader yang dikomunikasikan sejak jauh
hari pada pihak desa agar tercapai kehadiran peserta 100%

• Persiapan yang matang sebelum pelaksanaan pelatihan → materi, properti, dan peralatan
pelatihan

• Dilakukan penguatan pada kader yang sudah dilatih dan terus dilakukan coaching
• Adanya dukungan dari lintas sektor (terutama 3 pilar : Dinkes, Dindik, dan BKKBN)
• Dibutuhkannya kebijakan dari Pemerintah Daerah (Gubernur, Bupati/Walikota) untuk

menjadikan EMO-DEMO sebagai bagian dari standart pelaksanaan posyandu



THANK YOU!


